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ABSTRACT 
One of the purposes of the Millennium Development Goals (MDGs) is to 
pursue the gender equality and women empowerment to eradicate the 

gender gap. Gender gap at family and community level has been formed 
by cultural construction through strereotype, marginalization and sub­

ordination. The objectives of the study are: (1) To describe the 
perception of personality, (2) To examine the difference of 
personality's perception between male and female responden, (3) To 
analyze the relationships between personality's components among 

male and female responden. The benefit of this study is to develop 
family studies from the perspective of gender analysis. The design of 
the study was a cross sectional stl.fdy by filling out the structured 
questionnaire by the students. The sample of the study was the 
undergraduate students of Bogor Agricultural University with the total 
of 146 students (43 men and 103 women). Data was analyzed by using 
SPSS Program. Results pointed out that male and female respondents 

had the same perception toward personality of individual. Thus, there 
was no difference between male and female respondents in viewing the 
perceptions' components of individual personality. Finally, there was 
indication that female respondents had more consistency in viewing the 
individual personality than male respondents, both feminin-introvert 
and masculine-extrovert character. 

Keywords: Gender Analisis, Kepribadian, Strereotipe, feminin, maskulin. 
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A. PENDAHULUAN 
Tujuan dari Millenium Development Goals (MDG) adalah mendorong 

dan perempuan menghapus 
kesenjangan gender. Untuk mencapai tersebut, salah satunya 
meningkatkan kemampuan kelembagaan pendidikan dalam mengelola dan 
mempromosikan pendidikan berwawasan dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kesetaraan (Bappenas 
2007). 

Permasalahan keluarga yang saat in; didominasi oleh adanya masalah 
sosial economics problems) konflik antar 

keluarga, kemiskinan, kekerasan dalam rumahtangga, kenakalan 
remaja, dan lain-lain. Pembangunan ekonomi nasional selama ini masih 
belum mampu meningkatkan secara Indikator 
utamanya adalah tingginya ket;mpangan dan kemiskinan berkaitan 
dengan gender. Ketimpangan gender dalam pembangunan disebabkan 
awalnya karena diskriminasi gender seperti marjinalisasi 
subordinasi (Puspitawati, 2007). 

Ketimpangan gender dalam tingkatan keluarga dan masyarakat berasal 
pandangan dan perLakuan budaya terhadap laki-laki 
perempuan. Budaya di Indonesia yang umumnya berakar dari sistem 
patriarkhi menganggap bahwa lakHaki a main!primary 
breadwinner, perempuan a secondary breadwinner 
dan!atauibu rumahtangga. Selanjutnya, berdasarkan bentukan budaya yang 

akan noYnor,n 

pada persepsi terhadap sifat kepribadian individu yang bias antara laki-laki 
dan Persepsi yang bias in; akan terus berlangsung secara 
turun temurun Untuk itu, dalam 
rangka merubah mind set terhadap persepsi kepribadian yang 

terhadap salah satu jenis kelamin, maka perlu diadakan tentang 
persepsi mahasiswa terhadap sifat kepribadian individu. 

Mahasiswa atau mahasiswi selaku calon pemimpin 
memahami nita; gender baik yang dari keluarga maupun 
masyarakat. Disadari nilai-nilai dipelaj dari 
lingkungan dapat bertambah kuat, bertahan atau berubah. 
Mahasiswa dan mahasiswi Institut Pertanian Bogar, khususnya Fakultas 
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Ekologi Manusia diduga masih mernpunyai persepsi bias gender terhadap sifat 
kepribadian individu. Namun demikian, belum ada atau banyak kajian 
sebelumnya maupun literatur yang membuktikan benar atau tidaknya dugaan 
tersebut (Rahasthera & Prasodjo 2007) . 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: a) Mengetahui persepsi mahasiswa 
laki-laki dan perempuan tentang sifat kepribadian individu yang pantas 
dimiliki oleh kaum laki-laki dan perempuan . b) Mengetahui perbedaan dan 
klasifikasi persepsi mahasiswa laki-laki dan perempuan tentang sifat 
kepribadian individu yang pantas dimiliki oleh kaum laki-laki dan perempuan . 
c) getahui hubungan variabel-variabel persepsi sifat kepribadian individu 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. adapun manfaatdari penulisan ini 
adalah untuk pengembangan ilmu keluarga dari perspektif analisis gender. 

Gender adalah perbedaan peran, fungsi, persifatan, kedudukan, 
tanggungjawab dan hak perilaku baik perempuan maupun laki-laki yang 
dibentuk, dibuat, dan disosialisasikan oleh norma, adat kebiasaan, dan 
kepercayaan masyarakat setempat. Jadi konsep gender berhubungan dengan 
peran dan tugas apa yang pantas/tidak pantas baik untuk laki-laki maupun 
perempuan (KPP, 2004; KPP, 2005). 

Sandra Bem menjelaskan karakteristik feminin (seperti lembut, manja, 
perasa, sensitif, penuh perhatian, penuh rasa cinta) yang sangat erat dengan 
perempuan dan karakteristik maskulin (seperti berkepribadian keras, tegas, 
kerja keras, senang berkompetisi, punya rencana yang sitematis, kurang 
sensitif) yang sangat erat dengan laki-laki. Namun demikian, kedua sifat 
tersebut bercampur di dalam setiap individu baik laki-laki maupun 
perempuan. Struktur kepribadian terdiri atas nafsu, intelegensi, 
temperamen, pikiran, dan watak (Bem, 1993). 

Merton (Macionis, 1995) menyebutkan adanya labelling theory yang 
memberikan cap/label yang bias pada laki-laki dan perempuan yang berbeda. 
Laki-laki lebih dilabelkan bahwa sifat yang dan agresif dalam mencapai cita­
cita, sedangkan anak perempuan lebih sensitif dan sopan/hormat. 
Berdasarkan stereotype ini, maka pengasuhan orangtua terhadap anak 
perempuannya memperlakukan dengan lembut, sering dipeluk dan di jaga, 
sedang pada anak laki-laki diperlakukan lebih agresif, lebih diayun-ayun ke 
udara dan diayun-ayun di kaki. Pengasuhan anak dibedakan menurut jenis 
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kelamin, anak lakHaki diarahkan dengan perlakukan banyak yang 
anak perempuan diarahkan pada 

kegiatan pasif namun menuju pembentukan emosi. 

(Macionis, 1995) dalam Papua 
New Guinea menemukan bahwa perilaku dan sikap lakHaki dan perempuan 
adalah tidak sama, artinya baik lakHaki maupun perempuan 
mempunyai sifat feminin maupun maskulin. demikian disimpulkan 
bahwa adalah dari masyarakat, dan label feminin yang 
didefinisikan oleh satu budaya budaya lainnya. 
Dinyatakan bahwa sosialisasi androgini dilakukan untuk menurunkan 
perbedaan perilaku rOr-rll"',r:::.r"l::l perilaku dan laki­

laki dan perempuan secara 

penelitian ini dianalisis sifat kepribadian individu berdasarkan 
oleh Persepsi (1) 

berbagi dan menginterpretasikan informasi. akan membuat 
mengartikan dunia di sekitar memberi art; 

(2) Merupakan pandangan atau penilaian objek tertentu yang 
dihasilkan oleh (3) 

pencarian informasi untuk dipahami,dan (4) Suatu proses 
mengorganisasi dan menafsirkan ~ pola stimulus didalam lingkungan 
(Anonymous, 2008; Atkinson 1991 dalam 2003). 

Karakteristik ConIOO: 

Umur 
Jenis Kclamin 

Sitat KepJibadinn 
Individu Feminin & 

Introvert 

I Membanding 
kan laki-laki 

Karakteristik KeJuarga: & 

Umur dan ibu 

Pendidikan ayah dan ibu 

Pendapatan keluarga 
 Sifat Kepribadian 

Indivjdll Maskuiin & 
Extrovert 

Pemikiran \.J",,'C"""'C SifatGambar 1 Berdasarkan Analisis 
Gender 
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Persepsi seseorang dipengaruhi oleh latar belakang individu dan keluarganya. 

Analisis gender tentang persepsi sifat kepribadian individu adalah 

membandingkan antara laki-laki dan perempuan. 

B. METODE 
Disain penelitian ini adalah cross sectional study dengan menggunakan 

metode pengisian kuisioner oleh mahasiswa. Lokasi penelitian adalah 

Institut Pertanian Bogor (IPB). Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Maret hingga bulan April 2008. 

Populasi contoh dalam penilitian ini adalah mahasiswa Institut Pertanian 
Bogor. Contoh dalam penelitian adalah 146 mahasiswa FEMA (Fakultas Ekologi 

Manusia) IPB tingkat III yang mengambil Mata Kuliah Gender dan Keluarga 

serta Metode Penelitian Keluarga. Pemilihan lokasi penelitian dan pemilihan 

contoh dilakukan secara purposive. Contoh dibedakan berdasarkan jenis 

kelamin , yaitu terdiri dari 43 laki-laki dan 103 perempuan. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sekunder_ Jenis data .primer yang diperoleh dengan pengisian kuesioner 

terstruktur adalah: (1) Karakteristik individu mahasiswa, (2) Karakteristik 

keluarga, yang terdiri dari umur dan pendidikan orangtua, serta pendapatan 

keluarga, dan (3) Persepsi mahasiswa .terhadap persepsi sifat kepribadian 

individu. 

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan program SPss for windows 

versi 11 .5. Kegiatan yang dilakukan mulai dari pengambilan data primer, 

transfer data, coding, editing, entry, cleaning, dan analisis data. Data diolah 
dengan menggunakan analisis deskriptif, uji beda Independent Sample T­

Test, dan uji korelasi Rank Spearman. Kontrol kualitas data dilakukan melalui 

uji reliabititas Cronbach Alpha untuk persepsi terhadap sifat kepribadian 

individu dengan nitai 0.926 dari 66 item pertanyaan (skala ordinal 1-3). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kisaran umur contoh adalah 18-20 tahun dan 21-23 tahun dengan proporsi 
terbesar contoh (76.8%) berada pada kisaran umur 18-20 tahun_ Lebih dari 

dua pertiga contoh (70.5%) berjenis kelamin perempuan dan kurang dari 

sepertiga contoh (29.5%) berjenis kelamin laki-laki. 
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Lebih dari tiga perempat eontoh laki-laki (81.4%) adalah mahasiswa 
Program Studi Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat (KPM). 

Hampir dua pertiga eontoh perempuan adalah mahasiswi Program 
Stud; Ilmu keluarga dan Konsumen (IKK). Sebagian besar mahasiswa 
berasal dari Fakultas Ekologi Manusia, tetapi ada sebagian keeil 
mahasiswa yang berasal dari fakultas lain. Hal itu disebabkan sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Gender 
dan Keluarga serta Metode Penelitian Keluarga dan yang mengambil 
mata kuliah tersebut bukan hanya mahasiswa dari departemen di 
bawah Fakultas Ekologi Manusia, tetapi juga mahasiswa dari 
departemen dari fakultas lain seperti Departemen Agronomi dan 
Hortikultura (AGH), Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan (PSP), 
Teknologi dan Manajemen Perikanan Tangkap (TMPT), Ilmu Teknologi 
Pangan (ITP), Geofisika dan Meteorologi (GFM), Matematika (MAT), 
dan Ilmu Ekonomi (IE). 

Proporsi terbesar eontoh (46.6%) mempunyai ayah dengan kisaran 
umur 51-60 tahun dan proporsi terkeeil eontoh (2.1 %) mempunyai 
ayah dengan kisaran umur 30-40 tahun. Proporsi terbesar eontoh 
(66.4%) mempunyai ibu dengan kisaran umur 41-50 tahun dan 
proporsi terkeeil eontoh (0.7%) .mempunyai ibu dengan kisaran umur 
lebih dari atau sama dengan 61 tahun. Pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan mutu kehidupan 
seseorang. Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari jenis 
pendidikan yang pernah dialami atau lamanya mengikuti pendidikan 
formal atau non-formal. Persentase terbesar pendid·ikan ayah eontoh 
(39.0%) adalah tamat SLTA, sedangkan persentase terbesar 
pendidikan ibu eontoh (40.4%) juga tamat SLTA. Persentase terbesar 
pekerjaan ayah eontoh (36.3%) adalah PNS/ ABRI, sedangkan 
persentase terbesar ibu eontoh (54.8%) tidak bekerja atau sebagai 
ibu rumah tangga. Persentase terbesar eontoh (63.0%) mempunyai 
keluarga dengan jumlah anggota keluarga 5-7 orang. Persentase 
terbesar eontoh (27.4%) mempunyai pendapatan keluarga (rata­
rata/bulan) lebih dari Rp 2.500.000,00 dan persentase terkeeil 
eontoh (11.0%) mempunyai pendapatan keluarga (rata-rata/bulan) 
kurang dari Rp 500 .000,00. 

6 



PEKSOS: Jurnal ilmiah Pekerjaan Sosiol vol. 9, Nomor 2, Nopember 2010 

Tabel1. Sebaran Contoh Menurut Persepsi Tentang Sifat Kepribadian 
_ _ mahasiswa Maskulin dan Ekstrovert (persen). 

· =rakat (KPM). 
=.-. :;' 1 Program 

-:- 5::: ; mahasiswa 

';~Jagian keeil 

:::'2b an sampel 

:: .'ut ·ah Gender 

~ - ~ mengambil 

::: Ja rtemen di 

- .::: -a siswa dari 

-: ronomi dan
'=' 

- . :C l an (PSP), 

~ Teknologi 

::: - ::: : i ka (MAT), 
I 

':2-san kisaran 

'llempunyai 

· ~ :. ::::>sa r eontoh 

- :ahun dan 

, :: ;saran umur 
_ mempunyai 

- _:: J kehidupan 

- - dari jenis 

~ . _: : pendidikan 

_ ayah eontoh 

:, - ::::se terbesar 

· ~:::-·ase terbesar 
· _ I. sedangkan 
_. "- at au sebagai 

=:0,,) mempunyai 

:: "g . Persentase 

- el uarga (rata­
__ t ase terkeeil 

-3 ': a-rata/bulan) 

LB Milik
LBMilik Netral

Perempuan
No Jenis Sifat Kepribadian Laki-Laki (%) (%)

(%) 
L P L P L P 

1 Mandiri 

2 Tegas (*L) 
3 Kuat Pribadinya (*L) 
4 Kuat fisiknyal atletis 

5 Pemimpin berkualitas (*L) 

6 Dominan 
7 Suka berkuasa 

8 Agresif 
9 Pemimpin yang baik 
10 Berjiwa kampetitif 
11 Bertindak mendadak tanpa dipikirkan dahulu 

12 Tidak suka repat-repat (cuek) 
13 Mobilitas tinggi 
14 Ambisius 
15 Analitis/kritis 
16 Individualistik Maskulin 
17 Berani beragumenl be~debat 
18 Boros 
19 Mawas diri 
20 Suka disiplin 
21 Mudah bergaul 
22 Suka pesta 
23 Punya banyak teman 
24 Tidak suka 'curhat' (*P) 
25 Suka tantangan 

26 Berani mengambil resika 

27 Dinamis 
28 Pintar berkelit 
29 Mudah emasi 
30 Ramah 
31 Percaya diri 
32 Pengambil resika tinggi 
33 Bersaing 

18,6 
53,5 
30,2 
90,7 
62,8 
65,1 
81,4 
55,8 
60,5 
32,6 
53,5 
60,5 
51,2 
53,5 
34,9 
68,4 
37,2 
23,3 
11,6 
16,3 

#20,9 
23,3 
11,6 
62,8 
55,8 
58,1 
27,9 
46,5 
48,8 
7,0 

25,6 
65,1 
37,2 

3,9 
1,4 
7,8 

60,2 
46,6 
44,7 
76,7 
67,0 
47,6 
8,7 
31,1 
67,0 
46,6 
41,7 
18,4 
84,5 
14,6 
21,4 
2,9 
6,8 
6,8 
13,6 
3,9 
70,9 
35,9 
29,1 
11,7 
53,4 
35,0· 
0,0 
2,9 
54,4 
24,3 

4,7 1,0 
4,7 1,0 
2,3 2,9 
0,0 0,0 
0,0 1,9 
4,7 0,0 
2,3 1,9 
7,0 6,8 
0,0 1,0 
2,3 1,9 
16,3 31,1 
7,0 1,9 
4,7 1,9 
2,3 2,9 
7,0 4,9 
7,0 1,9 
4,7 3,9 

34,9 35,0 
16,3 17,5 
7,0 1,9 
4,7 4,9 
30,2 33,0 
4,7 5,8 
4,7 1,0 
4,7 1,0 
0,0 1,9 
4,7 2,9 
27,9 6,8 
23,3 30,1 
16,3 23,3 
2,3 4,9 
2,3 2,9 
2,3 1,9 

41,9 77,7 
41,9 77,7 
67,4 89,3 
9,3 39,8 

37,2 51,5 
30,2 55,3 
16,3 21,4 
37,2 26,2 
39,5 51,5 
65,1 89,3 
30,2 37,9 
32,6 31,1 
44 ,2 51,5 
44 ,2 55,3 
58,1 76,7 
4,7 13,6 

58,1 81,6 
41,9 43,7 
72,1 79,6 
76,7 91,3 
74,4 88,3 
46,5 53,4 
83,7 90,3 
32,6 28,2 
39,5 63,1 
41,9 68,9 
67,4 85,4 
25,6 39,8 
27,9 35,0 
76,7 76,7 
72,1 92,2 
32,6 42,7 
60,5 73,8 

LB= Lebih Baik; L = Menurut Contoh Laki-laki (n= 43); P = Menurut Contoh 
Perempuan (n= 103); * L = Contoh laki-laki lebih perespektif gender daripada 
perempuan (p < 0.10) • P = Contoh perempuan lebih perespektif gender 
daripada laki-laki (p < 0.10) 

7 



PEKSOS: Jurnal IIm iah Pekerjaan Sasiaf Vol. 9, Nomor 2, Nopember 2010 

Hasil penelitian yang tersaji pada Tabel 1 diketahui bahwa untuk sifat 
kepribadian feminin dan introvert ditemukan adanya indikasi contoh 
laki-laki lebih berperspektif gender daripada perempuan (p<0.10) untuk 

komponen sifat bersahabat. Adapun contoh perempuan lebih 
perespektif gender daripada lakHaki (p<0.10) untuk komponen sifat 
senang menghibur hati orang lain, tidak suka 'curhat', meredam 
perasaan sendiri, menuruti kata hati, dan tidak efisien. Untuk sifat 
kepribadian maskuline dan ekstrovert ditemukan adanya indikasi contoh 

laki-laki lebih perespektif gender daripada perempuan (p<O. 1 0) untuk 
komponen sifat tegas, kuat pribadinya, dan pemimpin berkualitas. 
Sedangkan contoh perempuan lebih perespektif gender daripada laki-laki 
(p<0.10) untuk komponen sifat butuh teman untuk 'curhat'. 

Tabel2. Sebaran Contoh Menurut Klasifikasi Persepsi Tentang Sifat Kepribadian (persen). 
No Klasifikasi Laki·laki Perempuan Uji Beda Cronbach 

(n = 43) (n = 103) (~) AI~ha 
Feminin .752 .852 
Rendah (18.0-24.0) 2.3 6.8 (18 item) 
Sedang (24.1-30.1) 44.2 33.0 
Tinggi (30.2-36 .0) 53.5 60_2 

2 Introvert .163 .871 
Rendah (150-20.0)' 41.9 39.8 (15 item) 
Sedang (20.1-25.1) 41.9 30.1 
Tinggi (25.2-30.0) 16.3 30.1 

3 Maskulin .877 .864 
Rendah (210 -28 .0) 18.6 , 30.1 (21 item) 
Sedang (28.1-35.1) 62.8 35.6 
Tinggi (35.2-42 .0) 18.6 24.3 

4 Ekstrovert .609 .801 
Rendah (12.0-16.0) 9.3 14.6 (12 item) 
Sedang (16.1-20.1) 55.8 35.9 
Tinggi (20.2-24.0) 34.9 49.5 

5 Feminin & Introvert .532 .912 
Rendah (330-44 .0) 11 .6 16.5 (33 item) 
Sedang (44.1-55.1) 58.1 48.5 
Tinggi (55.2-66 .0) 30.2 35.0 

6 Maskulin & Ekstrovert .919 .910 
Rendah (33.0-44.0) 11.6 18.4 (33 item) 
Sedang (441-55.1) 58.1 45.6 
Tinggi (55 .2-66.0) 30.2 35.9 

7 Feminin -Introvert & .707 .952 
Maskulin- Ekstrovert • (66 item) 
Rendah (66.0-88.0) 9,3 14.6 
Sedang (88.1-110.1) 60.5 48.5 
Tinggi (1102-1320) 30.2 36.9 

• Sifat komposit kepribadian individu yang cenderung maskulin dan ekstrovert (sifat 
feminin dan introvert dikode terbalik). 

8 



PEKSOS: Jurnailimiah Pekerjaan Sasial Val, 9, Namar 2, Nopember 2010 

, - " 3 untuk sifat 
- ~ -1' asi contoh 

- ry O.10)untuk 

- -= ""puan lebih 
. ::- TlpOnen sifat 
~ ~: . meredam 

-= - . Untuk sifat 

~ ' - dil<asi contoh 
::: <0.10) untuk 

:- - berkualitas. 

::~ " Jada laki-laki 

'an (persen). 
Cronbach 

Alpha 
.852 
(18 item) 

.871 
(15 item) 

.864 
(21 item) 

.801 
(12 item) 

.912 
(33 item) 

.910 
(33 item) 

.952 
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=-~ , 	 ekstrovert (sifat 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kelompok mahasiswa laki-laki dan 
perempuan mempunyai perspektif gender tingkat sedang berkaitan dengan 
persepsi sifat kepribadian feminin-introvert dan maskulin-ekstrovert. Bahkan 
sekitar sepertiga baik kelompok mahasiswa laki-laki maupun perempuan 
sudah mempunyai perspektif gender yang tinggi, artinya tidak ada bias 
gender dalam persepsi sifat kepribadian. Menurut persepsi mahasiswa, sifat 
kepribadian feminin-introvert dan maskulin-ekstrovert dapat dimiliki oleh 
siapa saja baik laki-laki maupun perempuan. Tabel '2 menyajikan sebaran 
contoh menurut klasifikasi persepsi tentang sifat kepribadian. 

Secara detil ditunjukkan oleh tabel di atas bahwa: 

• 	 Proporsi terbesar pada kelompok laki-laki mempunyai persepsi 
terhadap sifat feminin pada tahapan sedang, sedangkan proporsi 
terbesar pad a kelompok perempuan pada tahapan tinggi. 

• 	 Proporsi terbesar pada kelompok laki-laki mempunyai persepsi 
terhadap sifat introvert pada tahapan rendah dan sedang, 
sedangkan propprsi terbesar pada kelompok perempuan pada. 
tahapan rendah. 

• 	 Proporsi terbesar pada kelompok laki-laki dan perempuan 
mempunyai persepsi terhadap sifat maskulin pada tahapan sedang. 

• 	 Proporsi terbesar pada kelompok laki-laki mempunyai persepsi 
terhadap sifat ekstrovert pada tahapan sedang, sedangkan proporsi 
terbesar pada kelompok perempuan pada tahapan tinggi. 

• 	 Proporsi terbesar pad a kelompok laki-laki dan perempuan 
mempunyai persepsi terhadap sifat feminin-introvert pada tahapan 
sedang . 

• 	 Proporsi terbesar pada kelompok laki-laki dan perempuan 
mempunyai persepsi terhadap sifat maskulin-ekstrovert pada 
tahapan sedang . 

• 	 Proporsi terbesar pada kelompok laki-laki dan perempuan 
mempunyai persepsi terhadap sifat kepribadian komposit yang 
cenderung maskulin-ekstrovert (sifat feminin dan introvert) pada 
tahapan sedang. 
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Apabila dibandingkan antara perbedaan kelompok lakHaki dan 
perempuan, maka ditemukan tidak ada perbedaan signifikan terhadap 

komponen kepribadian. Artinya, baik kelompok laki-laki 
perempuan mempunyai gender terhadap sifat 

kepribadian yang sama ditemukan signifikansi, p > dari 
lihat Tabel 3). uji yaitu uji 

kekonsistenan inter correlation, adanya yang 
dengan kisaran Cronbach Alpha 0.801 sampai 0.952. 

Tabel 3. 	 HasH Uji Beda tentang Persepsi Kepribadian Antara Laki-laki dan 
Perempuan. 

Beda 
No Varia bel 	 p

T 

2 Introvert 21.58 22,67 -1.405 .162 
Maskulin 32.19 32,05 0,155 ,877 

4 Ekstrovert 19,63 19,90 -0,513 ,609 

5 Feminin & Introvert 53.25 -0,626 ,532 
6 Maskulin & Ekstrovert 51,81 51,95 -0,101 ,919 

7 Maskulin­ 104,21 105,20 .707 

dikode 

umumnya korelasi antar komponen variabel kepribadian 
relatif dibandingkan 
kelom lakHaki. Artinya kelompok perempuan 

mempunyai sifat konsistensi berperspektif dibandingkan 
kelompok mahasiswa laki-laki berkaitan 

persepsi kepribadian individu baik sifat feminin, introvert, maskulin, 
maupun 

Hal ini terbukti hasil uji pada Tabel4 berikut: 

• 	 Kecenderungan perspektif no,,,,,,,, ... terhadap sifat feminin 


introvert untuk kelompok adalah r 0.691** yang 

lebih dibandingkan kelompok lakHaki r == 0.609**. 
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• 	 Kecenderungan perspektif gender terhadap persepsi sifat feminin dan 
maskulin untuk kelompok perernpuan adalah r = 0.745** yang relatif 
leb-ih tinggi dibandingkan dengan kelompok laki-laki r = 0.566** . 

• 	 Kecenderungan perspektif gender terhadap persepsi sifat feminin dan 
ekstrovert untuk kelompok perempuan adalah r = 0.728** yang relatif 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok laki-laki r = 0.673**. 

• 	 Kecenderungan perspektif gender terhadap persepsi sifat introvert dan 
maskulin untuk kelompok perempuan adalah r = 0.780** yang relatif 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok laki-laki r = 0.728**. 

• 	 Kecenderungan perspektif gender terhadap persepsi sifat introvert dan 
ekstrovert untuk kelompok perempuan adalah r = 0.814** yang relatif 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok laki-laki r = 0.761**. 

• 	 Kecenderungan perspektif gender terhadap persepsi sifat maskulin dan 
ekstrovert untuk kelompok perempuan adalah r = 0.794** yang relatif 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok laki-laki r = 0.720** . 

Tabel4. Matrix Uji Korelasi Rank- Spearman Variabel-variabel Kepribadian. 
NO VARIABEL Feminin Introvert Maskulin Ekstrovert 

1 Feminin .691**.745**.728** 

2 Introvert .609** .780** .814** 

3 Maskulin .566** .728** 

4 Ekstrovert .673** .761 ** ~ I 


Di bawah diagonal adalah untuk kelompok laki·laki (n = 43) 

Di atas diagonal adalah untuk kelompok perempuan (n = 103) 


** p::; 0.01 


Pembahasan 

Perilaku seseorang dalam melakukan aktivitas dibentuk oleh budaya yang 
dimulai dari dalam keluarga, dengan proses anak mengamati adanya 
perbedaan perilaku pada para anggota keluarga. Dengan demikian 
persepsi terhadap suatu aktivitas dimulai dari proses pembentukan 
perilaku dan didahului oleh persepsi terhadap sifat kepribadian yang 
pantas dimiliki oleh individu. Dengan demikian, sesuai dengan pendapat 
Frieze 1978 (Nauly, 2002) bahwa struktur keluarga dalam suatu 
masyarakat merupakan surnber data dimana seorang anak 
menggunakannya untuk membentuk stereotype perilaku, sifat 
kepribadian dan peran gender. 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa laki­
laki dan perempuan mempunyai perspektif gender tingkat sedang 
berkaitan dengan persepsi sifat kepribadian feminin-introvert dan 
maskulin-ekstrovert. Menurut persepsi mahasiswa, sifat kepribadian 
feminin-introvert dan maskulin-ekstrovert dapat dimiliki oleh siapa saja 
baik laki-laki maupun perempuan. Apabila dibandingkan antara 
perbedaan kelompok laki-laki dan perempuan, maka ditemukan tidak 
ada perbedaan signifikan terhadap persepsi komponen sifat kepribadian. 
Artinya, baik kelompok laki-laki maupun perempuan sudah mempunyai 
tingkatan perspektif gender yang sama terhadap sifat kepribadian individu. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Bem (1993), bahwa terdapat stereotipe 
persepsi pada masyarakat bahwa karakteristik feminin (seperti lembut, 
manja, perasa, sensitif, penuh perhatian, penuh rasa cinta) sangat erat 
dengan perempuan dan karakteristik maskul in (seperti berkepribadian 
keras, tegas, kerja keras, senang berkompetisi, punya rencana yang 
sitematis, kurang sensitif) sangat erat dengan laki-laki. Namun demikian, 
kedua sifat tersebut bercampur di dalam setiap individu baik laki-laki 
maupun perempuan.· 

Sejalan dengan Bem, maka Margaret Mead (Macionis, 1995) dalam 
studinya pada tiga masyarakat Papu.a New Guinea menemukan adanya 
perilaku dan sikap laki-laki dan perempuan adalah tidak berbeda alias 
sama, artinya baik laki-laki maupun perempuan mempunyai sifat femin-in 
maupun maskulin. 

Agak mengejutkan apabila dilihat dari hasil uji korelasi Spearman bahwa 
kelompok mahasiswa perempuan mempunyai sifat konsistensi lebih 
berperspektif gender dibandingkan dengan kelompok mahasiswa laki-laki 
berkaitan dengan persepsi kepribadianindividu baik sifat feminin, 
-introvert, maskulin, maupun ekstrovert. Sepertinya fenomena ini 
merupakan gejala adanya perubahan persepsi yang terjadi pada kaum 
perempuan lebih konsisten/stabil dibandingkan dengan perubahan 
persepsi yang terjadi pada laki-laki. Sebagai kaum perempuan yang 
selama berabad-abad lebih dibatasi ruang geraknya oleh budaya, secara 
perla han tapi pasti mengalami perubahan mind set untuk memperbaiki 
keadaan dengan cara perubahan persepsi bahwa sifat maskulin maupun 
feminin dapat dimiliki oleh siapapun, tidak peduli laki-laki maupun 
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perempuan. Persepsi yang sudah berperspektif gender ini secara umum 
sangat menguntungkan kaum perempuan dalam hal berperan di sektor 
publik tanpa harus bertentangan dengan aturan/norma masyarakat. 

Persepsi yang didasari oleh strereotipe bias gender akan berdampak pada 
terjadinya kesenjangan gender dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu 
masuk akal apabila persepsi yang bias terhadap sifat kepribadian berdampak 
terhadap kelanggengan ketimpangan peran gender. Menurut Megawangi 
(1999) aktualitas peran gender dalam keluarga yaitu perempuan berperan 
sebagai figur ekspresif dan laki-laki sebagai figur instrumental. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa semakin kuat persepsi yang bias terhadap 
sifat kepribadianindividu, maka akan semakin kuat dan kronisnya 
ketimpangan gender di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

D. SIMPULAN 
Kelompok mahasiswa laki-laki dan perempuan mempunyai perspektif gender 
tingkat sedang berkaitan dengan persepsi sifat kepribadian feminin-introvert 
dan maskulin-ekstrovert. Menurut persepsi mahasiswa, sifat kepribadian 
feminin-introvert dan maskulin-ekstrovert dapat dimiliki oleh siapa saja baik 
laki-laki maupun perempuan. Apabila dibandingkan an tara perbedaan 
kelompok laki-laki dan perempuan, maka ditemukan tidak ada perbedaan 
signifikan terhadap persepsi komponoo sifat kepribadian. Artinya, baik 
kelompok laki-laki maupun perempuan sudah mempunyai perspektif gender 
terhadap sifat kepribadian yang sama. Kelompok mahasiswa perempuan 
mempunyai sifat konsistensi lebih berperspektif gender dibandingkan dengan 
kelompok mahasiswa laki-laki berkaitan dengan kecenderungan persepsi 
kepribadian individu baik sifat feminin , introvert, maskulin, maupun 
ekstrovert. 

Penelitian mengenai persepsi terhadap sifat kepribadian perlu dilakukan 
secara bekelanjutan dan lebih mendalam karena masih banyak faktor­
faktor yang belum diteliti, misalnya faktor budaya yang berpengaruh 
terhadap persepsi sifat kepribadian . Perlu adanya intervensi untuk 
memperbaiki atau mengubah mind set tentang persepsi mahasiswa 
terhadap sifat kepribadian terutama yang masih bias gender, misalnya 
dengan mengembangkan mata kuliah gender secara terstruktur atau 
dengan mengadakan seminar atau pelatihan gender. 
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